BABYV
PENUTUP

Dari beberapa karya yang telah diciptakan dalam tugas akhir ini dapat
ditarik sebuah penyataan sederhana bahwa kaligrafi Arab Islam ekspressionis
benar-benar merupakan satu obyek seni rupa yang mengolah bentuk-bentuk
aksara dalam berbagai jenisnya. Tidak sekedar begitu saja meletakkan huruf-huruf
pada suatu media, namun juga mengolah berdasarkan tuntutan keartistikan bentuk
dan tuntutan bahasa rupa yang disampaikan. Jika dalam melukis dikenal dengan
bermain dengan segala elemen, bahan dan alat bahkan ide, maka hal itu juga
terdapat dalam penggarapan seni lukis kaligrafi. Hanya saja ada beberapa unsur
yang mesti terlihat seperti karakter-karakter aksara yang menyesuaikan dengan
kelompok dan jenisnya. Bahkan setelah di deformasi pun akan sangat jelas asal
perwujudannya. Semua lukisan dalam tugas akhir ini merupakan pengejawantahan
dari dua kubu kaligrafi, yakni kaligrafi resmi(standar) dan kaligrafi kreasi atau
kaligrafi ekspressionis

Terlepas dari persoalan bentuk, ide, tekhnik dan keartistikan, penulis
merasa terpanggil untuk menyampaikan pemaknaan dari karya yang diwujudkan,
dimana penulis melalui karya dapat menjembatani bermacam-macam pemikiran
sebagai misi kebaikan, baik yang bersumber dari Al-quran, kalimat-kalimat
ungkapan yang bersifat membangun, maupun dari kata-kata bijak yang bersifat
ilmiah yang mengandung kebenaran secara teoritis, yang penulis temukan dari

catatan para ilmuan atau dari buku-buku pemikiran kebudayaan.
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Misi kebaikan yang penulis sampaikan kiranya sangat penting demi
terkontrolnya prihal emosional yang bersifat negatif dalam memasuki masyarakat
yang plural, paling tidak menjadi himbauan, stimulasi pagi diri sendiri atau
audiens dalam bermasyarakat. Namun bila dikaitkan dengan “Dakwah”, tentu saja
himbauan atau kesan dan pesan yang disampaikan oleh Kaligrafi menuntut agar
berjalan pada jalur positif, yakni kebenaran dan kebaikan.

Pada segi estetis, kaligrafi selayaknya tidak hanya berkutat pada persoalan
artistik sebagaimana yang terdapat pada ruangan yang dipenuhi oleh ragam hias
yang mengesankan kemewahan semata, namun kaligrafi bisa tampil sebagai
bentuk desakralisasi wahyu, meskipun wahyu tidaklah identik dengan kaligrafi.
Dalam hal ini kaligrafi mewakili wahyu dalam hal penulisan dan ekspressi sebuah
perasaan terhadap wahyu itu sendiri.

Tidak kalah pentingnya juga, bilamana seni lukis kaligrafi memberi arti
penting bagi audien dalam memotifasi gerakan kreatifitas, dimana akhirnya
mengajak untuk mengapresiasi sebuah karya budaya yang memiliki disiplin
keilmuan dan berhak untuk dipropagandakan.

Semoga karya-karya ini dapat memberikan media penambahan,
pendalaman untuk lebih mengenal persoalan-persoalan, pengalaman-pengalaman
dalam berkesenian sebagai satu bentuk kreatifitas dalam hidup yang
berkebudayaan ini.

Selain dari itu semua, untuk suatu kebaikan tentunya penulis sangat
mengharapkan tanggapan berupa kritik, saran maupun bentuk apresiasi lainnya

dari audiens serta pembaca karya tugas akhir ini.
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